
BAB VI 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan  

Faktor-faktor yang mendorong seseorang menjadi Pekerja Seks Komersial 

di Kampung Jati Atambua  ialah  Karena 1) Pendidikan Rendah, 2) 

pengangguran, 3) Pendapatan Rendah, dan 4) Tidak memiliki keterampilan, hal 

ini yang membuat mereka cendrung menerjunkan diri untuk bekerja sebagai 

PSK. 

1) Pendidikan Rendah 

Minimnya pendidikan mengakibatkan seseorang penyimpang dari norma sosial 

yang berlaku dalam kehidupan masyarakat.Berdasarkan hasil penelitian di 

lapangan menunjukankan bahwapara PSK di Kampung Jati mayoritas 

berijasahkan SD 

2) Pengangguran 

Pengangguran pada dasarnya tidak bisa dihilangkan sepenuhnya, karena 

bagaimanapun baik dan hebatnya kemampuan suatu bangsa dalam menangani 

perekonomiannya, tetap saja pengangguran itu ada. Pengangguran selalu menjadi 

masalah, bukan saja karena pemborosan dana tetapi juga memberikan dampak 

sosial yang tidak baik misalkan akan semakin meningkatnya tindakan kriminal 

daan pelanggaran moral.Berdasarkan hasil penelitian di lapangan menunjukankan 

bahwapara PSK di Kampung Jati sebagian orang tidak memliki pekerjaan 

sehingga untuk memenuhi kebutuhan mereka terpaksa mereka harus bekerja di 

Kampung Jati Sesekoe. 



3) Pendapatan Rendah 

Pendapatan yang rendah diakibatkan oleh berbagai macam sebab, misalnya 

sempitnya lahan pertanian garapan petani di desa, gaji rendah bagi buruh kasar di 

kota, pengangguran terbuka dan terselubung. Pendapatan rendah sering terjadi 

pada orang yang berpendidikan rendah, penduduk yang tinggal di alamnya yang 

miskin juga pada para pemalas.Berdasarkan hasil penelitian di lapangan 

menunjukankan bahwa dari kelima informan sebelum menjadi PSK dua orangnya 

merupakan penjual jamu dan pencuci piring di warung, oleh karena pendapatan 

rendah mendorong mereka untuk mencari penghasilan yang cukup tanpa melihat 

resiko dari pekerjaan yang dikerjakan yaitu melalui PSK. 

4) Tidak memiliki keterampilan 

Jika dalam diri seseorang tidak memiliki kreatifitas maka orang itu cenderung 

tidak memiliki daya usaha untuk berdiri diatas kaki sendiri.PSK merupakan salah 

satu bagian dari orang-orang yang tidak memiliki kreatifitas. Berdasarkan hasil 

penelitian di lapangan menunjukan bahwa semua PSK yang bekerja di Kampung 

Jati tidak memiliki kreatifitas untuk menghasilkan uang sehingga mereka hanya 

berfokus dengan pekerjaan melayani seks para laki-laki hidung belang. 

5) Hubungan atau Interaksi Sosial para PSK dengan PSK itu sendiri, dengan 

pemerintah, serta masyarakat dilingkungan sekitar kurang terjalin dengan 

harmonis. 

Hal ini dapat dilihat dari para PSK yang kurang mengikuti kegiatan masyarakat, 

seperti kegiatan doa di lingkungan, latihan koor, dan juga  gotong-royong dalam 

membersihkan lingkungan sekitar. Hubungan sosial dengan Pemerintah, 

pemerintah sendiri tidak mendukung kegiatan PSK di tempat lokasi tersebut, 



meskipun demikian pemerintah tetap mengontrol para PSK dan masyarakat agar 

tidak terjadi konflik. Selain kontrol mengenai konflik, juga mengontrol kesehatan 

para PSK melalui program pemerintah. 

B. Saran 

1. Perlu ada pembinaan yang dilakukan oleh berbagai pihak terutama bagi 

Pemerintah secara intensif bagi semacam program rehabilitas sosial untuk 

membantu para PSK untuk kembali menjalani hidup yang selayaknya. 

2. Dinassosial Atambua perlu melakukan pendataan kesemua lokasi yang 

dianggap melakukan praktek prostitusi terselubung dan memperoleh data 

yang lebih akurat tentang jumlah PSK serta mencegah terjadinya gejolak 

sosial di daerah ini. 

3. Disarankan untuk peneliti lainnya dalam melakukan penelitian tentang 

persoalan prostitusi agar lebih mendalam dan komperhendif guna 

mengungkap secara obyektif berbagai permasalahan yang actual yang 

berkaitan dengan para PSK. 
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